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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian yang bertempat di PT Mahkota Anugrah Karya yang 

berada di Kota Maumere adalah sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan Prosedur Operasional Standar (POS) manajemen atas 

enam proses manajemen aset tetap yang berawal dari pengadaan aset tetap, 

inventarisasi aset tetap, pemeliharaan aset tetap, penghapusan aset tetap, 

revaluasi aset tetap dan pengalihan asset belum terlaksana dengan baik di 

perusahaan, hal ini dapat berakibat pada proses pengecekan terhadap jumlah 

asset dan perhitungan terhadap penyusutan aset tetap yang ada di perusahaan 

mengalami kendala karena keterbatasan data yang dimiliki perusahaan. 

sehingga dengan adanya Prosedur Operasional Standar (POS) perusahaan 

dapat terbantu dalam melakukan pengendalian atas seluruh aset tetap yang 

ada pada perusahaan.  

2. Perusahaan belum memiliki kode atas aset tetap tetap yang ada pada 

perusahaan, maka pemberian kode pada masing-masing aset tetap yang 

berada di perusahaan mempunyai tujuan agar aset tetap tersebut dapat 

diklasifikasikan dengan baik, sehingga dapat membantu perusahaan dalam 

melakukan pencatatan awal atas seluruh aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

3. Dokumen-dokumen penunjang terkait dengan Prosedur Operasional Standar 

(POS) terkait manajemen aset tetap belum dimiliki oleh perusahaan, yang 

berdampak pada pelaksanaan manajemen aset tetap belum dapat terlaksana 

dengan baik di perusahaan. sehingga dokumen-dokumen penunjang POS 

terkait siklus manajemen aset tetap dibutuhkan perusahaan karena dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan pengendalian internal atas proses 

manajemen aset tetap. 
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5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan yang dialami pada saat melakukan perancangan terkait 

dengan Prosedur Operasional Standar (POS) atas siklus manajemen aset tetap 

pada PT Mahkota Anugrah Karya yang bertempat di Kota Maumere sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini cuma melakukan pembahasan terkait dengan siklus 

manajemen aset tetap yang berada pada perusahaan. 

2. Penelitian yang dilakukan mengalami kendala pada saat 

pengambilan data dikarenakan pandemi. 

5.3 Saran  

Setelah melakukan perancangan atas Prosedur Operasional Standar (POS) 

atas siklus manajemen aset tetap di PT Mahkota Anugrah Karya yang 

berlokasi di Kota Maumere, peneliti memberikan saran pada perusahaan 

antara lain: 

1. Melakukan sosialisasi kepada bagian-bagian yang berada di dalam 

perusahaan terkait dengan Prosedur Operasional Standar (POS) siklus 

manajemen aset tetap yang telah dirancang, agar bagian-bagian dalam 

perusahaan yang menjalankan POS dapat lebih memahami alur kinerja 

yang berhubungan dengan siklus manajemen aset tetap. 

2. Dokumen-dokumen penunjang siklus manajemen aset tetap seperti 

dokumen Formulir Pengadaan aset tetap (FPA), dokumen Inventarisasi 

Aset tetap (IA), dokumen Rekapitulasi Inventarisasi Aset tetap (RIA), 

dokumen Formulir Pemeliharaan Aset tetap (FPLA), dokumen Berita 

Acara (BA), dokumen Kartu Penyusutan Aset tetap (KPA) dan dokumen 

Formulir Revaluasi (FR) dalam siklus manajemen aset tetap dapat 

dilaksanakannya pelatihan untuk penggunaan dari masing-masing 

dokumen dan melakukan penyesuaian atas kondisi di PT Mahkota 

Anugrah Karya yang berlokasi di Kota Maumere. 
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3. Perancangan kode yang telah disusun untuk aset tetap yang ada pada 

perusahaan, sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan kondisi terkini 

pada PT Mahkota Anugrah Karya yang berlokasi di Kota Maumere. 
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